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RINGKASAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjelma menjadi pilar ekonomi yang 

kuat dalam banyak negara, berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan pada skala lokal. Studi ini melihat kasus 

Usaha Kecil dan Menengah "Bengkel Berkah Mandiri Las" di Desa Cadskertajaya, Kecamatan 

Telagasari, Kabupaten Karawang. Di tengah peran penting UMKM, permasalahan muncul dalam 

bentuk rendahnya kesadaran karyawan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Ketidakgunakan Alat Pelindung Diri (APD) dalam pekerjaan dan kurangnya pemahaman K3 dapat 

menimbulkan risiko kecelakaan kerja. Untuk mengatasi hal ini, dilakukan observasi dengan 

mengenalkan K3 serta memperagakan penggunaan APD kepada karyawan. Tujuannya adalah 

meningkatkan kesadaran pemilik dan pekerja bengkel terkait pentingnya K3 dan APD. Hasil 

observasi menunjukkan peningkatan pemahaman pemilik bengkel mengenai K3 dan APD yang 

diperlukan dalam proses pengelasan. Respons positif muncul saat pemilik dan pekerja bengkel 

diberikan contoh penggunaan APD, karena merasa aman bekerja dengan APD yang diberikan 

terutama bagian tangan, karena sudah dilengkapi dengan APD standart. Dari hasil kegiatan ini 

pemilik "Bengkel Berkah Mandiri Las" berkomitmen untuk tunduk pada disiplin penggunaan APD 

guna menjaga keamanan dan keselamatan dalam pekerjaan mereka. Program kegiatan ini mengacu 

pada program SDGs ke 3 tentang Desa Sehat Dan Sejahtera. 

Kata kunci: UMKM, observasi, K3, APD, bengkel las 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Kecil dan Menengah Bengkel Berkah Mandiri Las adalah usaha bengkel las di Desa 

Cadskertajaya kecamatan Telagasari Kabupaten Karawang. Usaha ini telah berkembang sejak tahun 

mailto:Tm20.muchlisgunawan@mhs.ubpkarawang.ac.id
mailto:neni.sumarni@ubpkarawang.ac.id


          Muchlis Kurnia Gunawan1, Neni Sumarni2 

Vol. 3 No 1 

    ISSN 2962-9357 

 e-ISSN 2962-9942 

3509 | A b d i m a J u r n a l P e n g a b d i a n M a h a s i s w a 

 

 

2019 yang memproduksi pintu gerbang yang sedang menjadi trend di masyarakat. ketrampilan las 

diperoleh dengan belajar secara otodidak. Peralatan produksi yang dimiliki yaitu mesin Las 900 watt 

1 unit, mesin genset 6000 watt 1 unit, mesin grinda tangan 2 unit, mesin potong 1 unit. Permasalahan 

yang ditemui di UKM mitra yaitu 1. Tingkat kesadaran karyawan terhadap Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (K3) masih rendah. Itu dibuktikan dengan tidak digunakannya peralatan keamanan 

(Alat Pelindung Diri) (APD) dalam melakukan pekerjaan. Sehingga sering mengalami kecelakaan 

kerja seperti tergores, terkena serpihan logam mesin grinda, mata kemasukan debu partikel logam, 

kena panas api las. 2. Penyediaan peralatan APD yang masih minim di UKM mitra. 

Proses manual metal arc welding (MMAW) merupakan salah satu dari proses pengelasan 

yang paling populer saat ini. MMAW digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan kecil dan di industri 

untuk mengelas di bangunan, boiler, jembatan dan kapal laut. Untuk memakai proses pengelasan ini 

secara baik ada beberapa hal yang harus dipahami yaitu : mengenali dan memahami safety hazards, 

mampu memilih peralatan safety untuk melindungi diri sendiri, orang lain dan lingkungan, mampu 

memahami karakteristik pengelasan MMAW, menggunakan terminologi pengelasan MMAW[1]. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi tulang punggung perekonomian di 

banyak negara, termasuk Indonesia. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi hal yang 

berpengaruh di perekonomian Indonesia [2]. Peran UMKM sangat penting karena mereka 

berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan 

pemerataan pendapatan di tingkat lokal. Penerapan K3 sangatlah penting bagi perusahaan ataupun 

pengusaha yang sedang menjalankan bisnisnya, agar terdapat lingkungan kerja yang sehat dan aman. 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah suatu alat yang memiliki kemampuan untuk melindungi karyawan 

yang berfungsi untuk mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. 

Pengetahuan dan sikap serta ketrampilan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap penggunaan 

APD [3] . Hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan 

kerja dengan sikap penggunaan alat pelindung diri pada pekerja. [4], pengetahuan dan sikap 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja las listrik. Menemukan adanya ketidak-

seriusan pekerja dalam penggunaan APD karena tingkat kesadaran diri yang kurang. 

Kecelakaan kerja adalah dampak lain yang tidak diinginkan terjadi karena merusak properti dan 

menghambat proses. Dari hasil uji statistik diketahui ada hubungan antara tindakan tidak aman 

dengan kecelakaan kerja, ada hubungan antara kondisi tidak aman dengan kecelakaan kerja dan ada 

hubungan antara pengetahuan dengan kecelakaan. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan kerja, 
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diharapkan bahwa pekerja harus selalu bekerja dengan menggunakan alat pelindung diri (APD), 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan bagi pemilik untuk meningkatkan pengetahuan 

pekerja dengan memberikan pelatihan dan promosi kesehatan kerja dan keselamatan kerja. seperti 

konseling tentang APD[5] 

Setiap tahap kegiatan pengelasan memiliki sejumlah risiko keselamatan kerja terhadap 

pekerja dengan tingkat risiko priority 3. Untuk tingkat conceqences, dampak yang paling banyak 

muncul yaitu important. Untuk mengatasi masalah di atas maka UKM perlu diberikan edukasi dan 

pemahaman yang benar bagaimana mengenal bahaya yang terjadi ketika bekerja menggunakan 

mesin las. Dalam setiap proses pengelasan, safety adalah aspek yang paling penting, tidak hanya 

untuk welder, tetapi juga untuk orang lain di sekitarnya[6]. 

  Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran pelaku usaha 

perbengkelan terhadap pentingnya penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Setelah selesai observasi dan pengenalan K3 pelaku usaha 

yang bekerja sudah memiliki kesadaran akan pentingnya K3 juga menyediakan APD yang standard 

untuk menunjang K3 tersebut. Dengan diterapkan K3 maka diharapkan produktifitas pelaku usaha 

menjadi meningkat dan dapat menghemat biaya-biaya yang keluar untuk pengobatan. Penggunaan 

APD merupakan hal yang sangat penting untuk pelaku usaha supaya setiap akan memulai suatu 

pekerjaan akan mempunyai rasa aman, menjadi kebiasaan yang wajib dan membudaya di tempat 

kerja. 

 

METODE 

Metode yang digunakan yaitu pengenalan secara langsung mengenai K3 dan dilanjutkan dengan 

peragaan penggunaan APD di tempat mitra. Untuk mencapai target yang diinginkan maka dilakukan 

beberapa tahapan kegiatan, antaralain : 

1. Tahap persiapan yaitu koordinasi dengan pemilik Bengkel Berkah Mandiri Las dan Tim 

Pelaksana untuk menentukan waktu kegiatan. 

Waktu dan Tempat Kegiatan  : 24 Juli 2023, di Bengkel Berkah Mandiri Las,   Desa 

Cadaskertajaya Kecamatan Telagasari Kabupaten 

Karawang. 

Objek/sasaran/mitra              : APD/Pelaku Usaha/Bengkel Berkah Mandiri Las 

Jumlah KK/anggota mitra yang terlibat :   1 KK/ Pemilik Bengkel 



          Muchlis Kurnia Gunawan1, Neni Sumarni2 

Vol. 3 No 1 

    ISSN 2962-9357 

 e-ISSN 2962-9942 

3511 | A b d i m a J u r n a l P e n g a b d i a n M a h a s i s w a 

 

 

Metode pelaksanaan kegiatan    : Pengenalan secara langsung K3 dan peragaan APD 

Program SDGs      : Desa Sehat dan Sejahtera 

2. Tahap persiapan peralatan dan bahan yang diperlukan yaitu property (sarung tangan dan 

apron) untuk penerapan secara langsung K3 dan Peragaan APD, materi ini penting 

supaya pelaku usaha merasakan langsung kegunaan masing-masing APD dalam 

melindungi badan dan anggota tubuh dari panas, serpihan, gesekan dan debu yang keluar 

saat bekerja. 

3. Tahap pengenalan secara langsung mengenai K3 dilakukannya pemberian maeteri dasar 

tentang K3. Materi ini penting supaya pelaku usaha mengetahui bahaya apasaja yang 

bisa terjadi pada saat proses pengelasan dan mengetahui cara mengantisipasi kecelakaan 

kerja. 

4. Tahap akhir kegiatan adalah peragaan penggunaan APD yang dilakukan langsung misal 

saat mengelas. Selain peragaan penggunaan APD pada tahap ini pemberian materi 

tentang APD apasaja yang harus dipakai pada saat proses kerja, karena dirasa materi ini 

sangat penting dalam penerapan k3 dan supaya pelaku usaha merasakan secara langsung 

kegunaan APD dalam melindungi badan dan anggota tubuh dari panas, serpihan , 

gesekan, dan debu saat bekerja. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Observasi langsung pada area kerja bertujan untuk mengetahui potensi bahaya yang 

ditimbulkan dan pengenalan K3 pada pekerja ini agar memahami apasaja yang harus diperhatikan 

saat proses pengelasan agar terciptanya lingkungan kerja yang sehat dan nyaman. Pengenalan secara 

langsung dirasa sangat efektif karena bisa berintraksi secala langsung kepada pelaku usaha. 

Pemberian APD ini bertujuan untuk membantu dan memperkenalkan beberapa peralatan yang harus 

dipakai pada saat proses pengelasan. APD merupakan ketentuan yang wajib ada pada sebuah 

penerapan K3. 
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Gambar 1. Pemberian peralatan K3 

  Tangan yang terkena pecikan api pada proses pengelasan adalah salah satu masalah yang 

menjadi pada Bengkel Berkah Mandiri Las. Pentingnya memperhatikan keshatan dan keselamatan 

kerja (K3) agar meminimalisir kecelakaan yang terjadi pada proses pengelasan, maka dilakukan 

penerapan K3 dan penggunakan APD di area kerja yang bertujuan agar pelaku usaha dapat bekerja 

secara aman dan maksimal dalam proses pengelasan. 

Praktek penggunaan APD kepada pelaku usaha yang sedang mengelas memberikan respon 

yang sanat bagus, karena merasa aman bekerja dengan APD yang diberikan terutama bagian tangan, 

karena sudah dilengkapi dengan APD standart. Dengan demikian pelaku usaha Bengkel Berkah 

Mandiri Las sepakat akan mentaati dan disiplin dalam penggunaan APD. 

    

Gamabar 2 Praktik Penggunaan APD 

 

Kegiatan ini merupakan hal yang sangat penting karena pengimplemtasian dari pentingnya 

penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada pelaku usaha yang bertujuan agar menjaga 
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pelaku usaha dari bahaya yang ditimbulkan dan memastikan lingkungan kerja yang sehat dan aman. 

Pemeberian Alat Pelindung Diri (APD) ini adalah salah satu bentuk implementasi dari K3 yang 

dimana dengen memakai APD pelaku usaha dapat melakukan pekerjaan denga aman. 

  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan pada kegiatan ini pelaku usaha bisa menambah pemahaman dan mengetahui 

mengenai Kesehatan keselamatan Kerja (K3) dan Alat Pelindung Diri (APD) yang harus dipakai 

pada saat proses pelaksanaan pengelasan. Salah satu alat yang wajib digunakan adalah sarung tangan 

kulit. Program kegiatan ini mengacu pada program SDGs ke 3 tentang Desa Sehat Dan Sejahtera 

yang dimana diharapkan bisa pelaku usaha mempunyai lingkungan kerja yang sehat dan bisa 

mendapatkan kesejahteraan. 
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